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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis unsur al-muhassinat al-ma’nawiyyah dalam syair Qulubu al-

Nisa’ Sukhur karya Abbas Ibn al-Ahnaf serta mengkaji peran gaya bahasa retoris dalam memperkuat 

ekspresi emosional dan memperindah makna. Permasalahan penelitian berfokus pada bagaimana perangkat 

retoris memperkuat ekspresi emosional dan memperindah makna. Permasalahan penelitian berfokus pada 

bagaimana perangkat retoris digunakan dalam puisi cinta Arab klasik untuk memyampaikan makna 

kompleks. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka melalui 

pengumpulan dan telaah buku, artikel jurnal, dan karya ilmiah yang relevan. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif dengan metode content analysis terhadap teks syair. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

syair tersebut mengandung berbagai unsur al-muhassinat al-ma’nawiyyah, seperti tauriyah, thibaq, 

muqabalah, husnu ta’lil, serta bentuk penguatan makna melalui ta’kid al-madhbima yusyabbihu al-dzamm 

dan ta’kid al-dzamm bima yusyabbihu al-madh. Unsur-unsur tersebut tidak hanya berfungsi sebagai 

ornamen retoris, tetapi juga sebagai strategi makna yang memperdalam ekspresi cinta, kerinduan, dan 

penderitaan. Dengan demikian, syair ini menunjukkan kekayaan retorika sastra Arab klasik dalam 

membangun makna yang simbolik dan komunikatif.  

 

Kata Kunci: Abbas Ibn Al-Ahnaf, Al-Muhassinat Al-Ma’nawiyyah, Puisi Arab Klasik, Retorika Arab, 

Stilistika. 

 

Abstract 

 

This study aims to analyze the elements of al-muhassinat al-ma‘nawiyyah in the poem Qulubu al-Nisa’ 

Sukhur by Abbas Ibn al-Ahnaf and to examine how these rhetorical devices strengthen emotional expression 

and enrich meaning. The research addresses how semantic embellishments are employed in classical 

Arabic love poetry to convey complex emotional messages. This study uses a qualitative library research 

approach, collecting and reviewing relevant books, journal articles, and scholarly works. The data were 

analyzed using descriptive content analysis focusing on the poetic text. The findings reveal that the poem 

contains various elements of al-muhassinat al-ma‘nawiyyah, including tauriyah, thibaq, muqābalah, husnu 

ta‘līl, ta’kīd al-madh bimā yusyabbihu al-dzamm, and ta’kīd al-dzamm bimā yusyabbihu al-madh. These 

rhetorical features function not merely as ornamental devices but as meaningful strategies that intensify 

emotional depth related to love, longing, and suffering. The study concludes that the poem reflects the 

richness of classical Arabic rhetoric in constructing layered, symbolic, and communicative meanings.  

 

Keywords: Abbas Ibn Al-Ahnaf, Al-Muhassināt Al-Maʿnawiyyah (Semantic Embellishments), Classical 

Arabic Poetry, Arabic Rhetoric, Stylistics. 

 

PENDAHULUAN  

Al-muhassinat al-ma’nawiyyah merupakan salah satu unsur penting dalam kajian balaghah yang 

menitikberatkan pada keindahan makna dalam sebuah ungkapan.Berbeda dengan aspek balaghah yang 

berfokus pada bunyi atau struktur lafaz, al-muhassinat al-ma’nawiyyah lebih menyoroti bagaimana makna 

dapat diperindah melalui relasi makna seperti penegasan, pertentangan, maupun implikasi makna yang 
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bersifat subtil. Dalam tradisi balaghah klasik, konsep ini dipahami sebagai perangkat retoris yang tidak 

hanya memperindah bahasa tetapi juga memperkuat pesan dan membentuk efek psikologis tertentu pada 

audiens (Al-Jarim & Amin, 2019; Mahmudah,2020). 

Dalam perkembangan kajian modern, al-muhassinat al-ma’nawiyyah tidak hanya berfungsi sebagai hiasan 

retoris, melainkan sebagai perangkat yang memiliki fungsi konikatif dan ekspresif dalam membangun 

makna serta emosi dalam teks (Ramdani, 2025; Hidayat, 2021). Kajian terbaru menunjukkan bahwa 

balaghah berperan penting dalam menyesuaikan makna dengan konteks komunikasi serta membangun efek 

retoris yang relevan dengan kondisi pembaca (Rohman & Supriady, 2025). Selain itu, integritas antara 

balaghah dan stilistika menegaskan bahwa perangkat retoris mampu membangkitkan respons emosional 

sekaligus reflektif, sehingga berfungsi sebagai medium pembentukan kesadaran makna dalam teks (Ridwan 

et al., 2026). Dengan demikian, analisis terhadap al-muhassinat al-ma’nawiyyah tidak hanya berkaitan 

dengan aspek estetika, tetapi juga membuka ruang untuk memahami hubungan antara bahasa, makna, dan 

kondisi psikologis masyarakat yang melahirkannya. 

Dalam konteks ini, penggunaan al-muhassinat al-ma,nawiyyah dalam sastra Arab tidak dapat dilepaskan 

dari dinamika sosial masyarakat Arab itu sendiri. Struktur dan variasi bahasa dalam balaghah berkaitan erat 

dengan tingkat kejelasan serta kekuatan makna yang dihasilkan, sebagaimana ditunjukkan dalam kajian 

kontemporer bahwa penggunaan bahasa tertentu dapat memengaruhi efektivitas penyampaian makna dan 

persepsi audiens (Nasution et al., 2025). Oleh karena itu, perubahan gaya bahasa bukan hanya 

mencerminkan aspek estetika, tetapi juga transformasi cara berpikir dan cara masyarakat memahami 

realitas sosialnya. Lebih lanjut, dalam konteks penelitian sastra, khususnya pada syair klasik Arab yang 

kaya akan unsur retoris, pendekatan al-muhassinat al-ma’nawiyyah memungkinkan analisis yang tidak 

hanya berfokus pada bentuk bahasa, tetapi juga pada kedalaman makna serta konteks historis dan kultural 

yang melingkupinya (Afifah & Huda, 2021; Munir & Hasanah, 2021). 

Pada periode jahiliyah, struktur sosial masyarakat Arab yang berbasis kesukuan dan konflik antarkelompok 

turut memengaruhi karakter bahasa dalam puisi. Tidak terdapat pedoman berupa kitab suci maupun otorias 

kenabian yang menjadi rujukan moral kolektif. Gaya bahasa cenderung menonjolkan unsur pertentangan, 

hiperbola, serta ekspresi emosional yang intens, yang mencerminkan kondisi psikologis masyarakat yang 

kompetitif, defensif, dan berorientasi pada kehormatan kelompok (Saputra, Hakim, & Nisa, 2024). Dalam 

hal ini, al-muhassinat al-ma’nawiyyah berfungsi sebagai retoris untuk memperkuat identitas kesukuan dan 

mempertegas posisi dalam konflik sosial. 

Transformasi signifikan terjadi ketika Islam hadir di Jazirah Arab. Perubahan sistem nilai dari kesukuan 

menuju tauhid dan tatanan moral yang lebih terstruktur turut memengaruhi cara masyarakat menggunakan 

bahasa. Gaya bahasa dalam puisi dan wacana Arab mulai menunjukkan kecenderungan yang lebih reflektif, 

argumentatif, dan etis. Al-muhassinat al-ma’nawiyyah tidak lagi sekadar digunakan untuk memperkuat 

konflik atau kebanggaan kelompok, tetapi diarahkan untuk menyampaikan pesan moral, spiritual, dan sosial 

yang lebih konstruktif (Rahman & Yusra, 2022). 

Dengan demikian, perubahan penggunaan al-muhassinat al-ma’nawiyyah menunjukkan perubahan cara 

berpikir dan sikap masyarakat Arab, dari yang awalnya lebih keras menjadi lebih tenang dan penuh 

pertimbangan. Bahasa tidak lagi hanya untuk meluapkan perasaan, tetapi juga menjadi alat untuk 

membentuk pemahaman bersama dan nilai-nilai agama. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas hubungan antara sastra Arab dan konteks sosialnya 

(Nasution, 2023; Siregar, 2024). Namun, sebagian besar masih bersifat deskriptif dan belum secara spesifik 

mengkaji bagaimana perangkat balaghah, khususnya al-muhassinat al-ma’nawiyyah, berperan dalam 

merefleksikan transformasi psikologis dan sosial masyarakat dari masa jahiliyah ke masa Islam. Oleh 

karena itu, penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan mengintegrasikan analisis dan konteks 

historis secara lebih menyeluruh. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pendekatan integratif yang memadukan analisis balaghah 

dengan perspektif psikologi sosial dan sejarah sastra Arab. Penelitian ini tidak hanya menempatkan al-

muhassinat al-ma’nawiyyah sebagai fenomena linguistik, tetapi juga sebagai indikator perubahan 

kesadaran sosial-kultural masyarakat Arab (Saleh, 2024). 

Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam memperkaya kajian balaghah dan sastra Arab, 

khususnya dalam memahami hubungan antara bahasa, makna, dan dinamika sosial. Selain memberikan 

kontribusi akademik dalam bidang kajian sastra Arab dan studi islam, penelitian ini juga relevan dalam 

konteks kontemporer, Dimana bahasa tetap menjadi instrument utama dalam membangun wacana, 

identitas, dan nilai dalam masyarakat ( Siregar, 2023 ; Nasrullah, 2022 ) 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan secara komprehensif 

peran puisi Arab dalam tradisi Islam pada masa awal perkembangannya, menganalisis transformasi 

fungsinya dari media kesukuan menjadi sarana dakwah dan pembentukan identitas, serta menegaskan 

kontribusinya terhadap perkembangan budaya dan peradaban Islam. Pendekatan ini juga didukung oleh 

penelitian kontemporer yang menekankan pentingnya analisis stilistika dan balaghoh dalam memahami 

fungsi sosial dan makna simbolik dalam sastra Arab (Ramdani, 2025 ; Ramdani , 2021). 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library 

research). Pendekatan ini dipilih karena objek kajian berupa teks sastra Arab klasik dan sumber-sumber 

literatur yang relevan dengan teori balaghah, khususnya al-muhasinat al-ma’nawiyyah. Penelitian kualitatif 

memungkinkan peneliti untuk memahami makna secara mendalam serta menafsirkan fenomena kebahasaan 

dan kesastraan dalam konteks historis dan kultural (Indrajit, 2016; Nasution , 2023). Desain penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif-analitis. Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan data berupa teks puisi 

Arab, tetapi juga menganalisisnya secara kritis menggunakan teori al-muhassinat al-ma’nawiyyah untuk 

mengungkap fungsi estetika, makna implisit, serta peran sosial dan religius puisi  dalam tradisi Islam awal.  

Pendekatan ini juga banyak digunakan dalam kajian stilistika Arab untuk mengungkap makna implisit dan 

fungsi estetika dalam teks sastra (Hidayat, 2021). Selain itu, pendekatan linguistik dalam kajian bahasa 

Arab juga digunakan untuk memahami hubungan antara struktur bahasa dan makna yang dihasilkan, 

sehingga analisis terhadap teks sastra dapat dilakukan secara lebih komprehensif (Hula et al., 2022). 

Dengan demikian, penelitian berfokus pada interpretasi makna dan fungsi teks dalam konteks yang lebih 

luas. 

Dalam penelitian kualitatif ini, tidak terdapat variabel dalam pengertian kuantitatif. Namun, fokus 

penelitian diarahkan pada dua aspek utama, yaitu:  

1) Bentuk-bentuk al-muhassinat al-ma’nawiyyah dalam puisi Arab, dan  

2) Fungsi sosial, religius, dan kultural puisi dalam proses transformasi masyarakat Arab dari masa 

Jahiliyah ke masa awal Islam. Kedua aspek ini menjadi kerangka analisis dalam memahami peran puisi 

sebagai media estetika sekaligus instrumen pembentukan identitas.  

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer berupa teks puisi 

Arab klasik yang relevan dengan tema penelitian, khususnya puisi yang mencerminkan dinamika sosial dan 

religius pada masa awal Islam. Sementara itu, data sekunder meliputi buku, artikel jurnal, dan karya ilmiah 

yang membahas balaghah, al-muhassinatul al-ma’nawiyyah, sejarah sastra Arab, serta metodologi 

penelitian kualitatif (Nasution, 2023). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan mengidentifikasi, 

mengklasifikasi, dan mengkaji sumber-sumber tertulis yang berkaitan dengan objek penelitian. Peneliti 

mengumpulkan data dengan cara membaca secara intensif, mencatat bagian-bagian penting, serta 

mengelompokkan data berdasarkan kategori analisis yang ditentukan. Instrument penelitian dalam studi ini 

adalah peneliti sendiri (Human Instrument), yang berperan dalam menentukan fokus penelitian, 

mengumpulkan data, menganalisis, serta menafsirkan hasil penelitian. Dalam proses analisis, peneliti 

menggunakan kerangka teori al-muhassinat al-ma’nawiyyah untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk 

keindahan makna dalam teks serta mengaitkannya dengan konteks sosial dan religius yang 

melatarbelakanginya.  

Teknik analisis  data yang digunakan adalah analisis deskriptif-kualitatif dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Reduksi data, yaitu memilih dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian 

2) Penyajian data dalam bentuk deskripsi sistematis 

3) Penarikan kesimpulan berdasarkan interpretasi terhadap data yang telah dianalisis.  

Proses analisis ini dilakukan secara berulang untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif dan 

mendalam mengenai objek penelititan (Indrajit, 2016) 

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu mengungkap tidak hanya aspek estetika dalam puisi 

Arab, tetapi juga peran strategisnya dalam transformasi sosial dan pembentukan identitas umat Islam pada 

masa awal perkembangannya. 
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Analisis stilistika dalam penelitian kualitatif juga menekankan pentingnya interpretasi kontekstual, di mana 

makna tidak hanya dilihat dari teks secara literal, tetapi juga dari konteks budaya, historis, dan emosional 

yang melatarbelakanginya. Hal ini menjadikan pendekatan kualitatif sebagai metode yang relevan dalam 

kajian sastra Arab klasik (Hidayat, 2021). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam analisis puisi Arab klasik, pendekatan stilistika digunakan untuk mengungkap bagaimana 

unsur bahasa berperan dalam membangun ekspresi emosional makna simbolik. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan gaya bahasa tidak hanya bersifat estetis, tetapi juga memiliki fungsi komunikatif dalam 

menyampaikan pengalaman batin penyair (Hadri, 2025). 

Dalam kajian balaghah, unsur al-muhassinat al-ma’nawiyyah memiliki peran penting dalam membentuk 

keindahan makna yang bersifat implisit. Unsur-unsur ini tidak hanya memperindah ungkapan, tetapi juga 

menciptakan lapisan makna yang memungkinkan pembaca untuk melakukan interpretasi yang lebih luas 

terhadap teks (Salsabila et al., 2025; Siregar, 2024). 

Objek penelitian dalam kajian ini adalah syair Qulubu An-Nisa Sukhur karya Abbas bin Ahnaf , seorang 

penyair terkenal pada masa Abbasiyah yang dikenal dengan gaya puisinya yang sederhana, namun syarat 

emosi. Syair ini berbunyi : 

  قلوب النساء صخور

  أظن وما جربت مثلك أنما قلوب نساء العالمين صخور

  ذريني أنم إن لم أنل منك زورة لعل خياال في المنام يزور

 : بكيت إلى سرب القطا حين مر بي فقلت ومثلي بالبكاء جدير

  أسرب القطا هل من معير جناحه لعلي إلى من قد هويت أطير

يؤدي تحية فأشكره ؟ إن المحب شكور وإال فمن هذا    

  فجاوبنني من فوق غصن أراكة أال كلنا يا مستعير معير

 وأي قطاة لم تساعد أخا هوى فعاشت بضر والجناح كسير 

Syair ini menggambarkan pengalaman batin penyair yang diliputi kerinduan dan kesedihan karena cinta 

yang tidak terbalas. ( Luthfi & Sari, 2022; Rahman & Yusra, 2022 ). 

Secara stilistika, penggunaan bahasa dalam syair Arab klasik sering kali mengandung lapisan makna yang 

kompleks melalui perangkat retoris yang memperkuat ekspresi emosional penyair. (Ramdani, 2025). 

Secara keseluruhan, syair ini menghadirkan suasana emosional yang kuat melalui dialog imajinatif antara 

penyair dan burung Qata. Penyair seolah memohon kepada burung tersebut agar meminjamkan sayapnya 

sehingga ia dapat terbang menjumpai kekasihnya. Gambaran ini tidak hanya menunjukkan kedalaman 

perasaan penyair, tetapi juga menunjukkan kreativitas dalam memanfaatkan perangkat retoris untuk 

memperindah makna (Saputra, Hakim, & Nisa, 2024). 

Temuan ini sejalan dengan kajian sebelumnya yang menyatakan bahwa unsur-unsur balaghah seperti 

tauriyah, thibaq, dan muqabalah berfungsi sebagai strategi makna yang tidak hanya memperindah bahasa, 

tetapi juga memperdalam pesan emosional dalam puisi Arab (Salsabila et al., 2025; Siregar, 2024). 

Analisis Unsur Ma’nawiyah  

1. Tauriyah 
 

Salah satu unsur Al Muhassinatul Ma’nawiyah yang dominan dalam syair ini adalah Tauriyah, yaitu 

penggunaan kata yang memiliki dua makna , yaitu makna jauh dan makna dekat. Hal ini tampak pada 

ungkapan :  
 

 قلوب النساء صخور 
 

Pada kata Sukhur (Batu-batu) secara makna dekat merujuk pada benda fisik yang keras. Namun, secara 

makna jauh, kata ini mengisyaratkan kerasnya hati perempuan yang tidak mudah tersentuh oleh 

perasaan cinta penyair. Penggunaan tauriyah dalam konteks ini tidak hanya memperkaya makna, tetapi 

juga memperhalus kritik yang disampaikan penyair terhadap kekasihnya (Saleh, 2024). 
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2. Thibaq 

 

Unsur thibaq atau Pertentangan makna terlihat pada penggunaan kata  
 

 (aku terbang) أطير dan (aku menangis) بكيت
 

Kata “bakaytu” mencerminkan kesedihan yang mendalam, sedangkan “athiru” melambangkan harapan 

dan keinginan untuk mencapai kekasih. Pertentangan ini menciptakan kontras emosional yang kuat 

antara keputusan dan harapan, sehingga menguatkan efek dramatik dalam syair (Al Jarim & Amin, 

2019). Pertentangan ini juga membuat bahasa jadi indah,tetapi juga memperkuat suasana emosi dalam 

syair. Di sisi lain, pertentangan ini juga menunjukkan bahwa perasaan manusia sering kali tidak 

sederhana. Seseorang bisa merasa sedih, tetapi tetap punya harapan dalam waktu yang sama. Tangisan 

menggambarkan rasa sakit, sementara keinginan untuk “terbang” menunjukkan usaha untuk keluar dari 

keadaan tersebut, meskipun hanya lewat imajinasi. Dengan begitu, thibaq di sini tidak hanya berfungsi 

sebagai gaya bahasa, tetapi juga membantu menggambarkan konflik batin antara kenyataan dan 

harapan. Hal ini sejalan dengan kajian yang menyebutkan bahwa pertentangan makna dalam sastra 

dapat memperkuat kesan emosional dan membuat pembaca lebih mudah merasakan apa yang dialami 

penyair (Salsabila et al., 2025; Ramdani,2025; Nasution et al., 2025) 
 

3. Muqabalah  
 

Selain thibaq, terdapat pula unsur muqabalah, yaitu perbandingan antara dua kondisi yang berlawan 

secara lebih luas. Hal ini terlihat pada perbandingan antara penyair dan burung Qata  
 

  أسرب القطا هل من معير جناحه لعلي إلى من قد هويت أطير
 

Burung digambarkan memiliki kebebasan untuk terbang, sementara penyair terikat oleh keterbatasan. 

Oposisi ini menegaskan bahwasanya perbedaan antara kemampuan makhluk dan keterbatasan manusia 

sekaligus memperkuat pesan emosional dalam syair (Mutmainnah & Wahyuni, 2024). 
 

4. Husnu Ta’lil 
 

Unsur husnu ta’lil terlihat pada alasan puitis yang digunakan oleh penyair ketika meminta burung untuk 

meminjamkan sayapnya. Secara rasional, hal tersebut tidak mungkin terjadi, namun dalam konteks 

puisi, hal ini menjadi sarana untuk memperindah  ungkapan kerinduan :  
 

 أسرب القطا هل من معير جناحه 
 

Penggunaan alasan imajinatif ini menunjukkan betapa besar keinginan penyair untuk membangun 

hubungan emosional melalui pendekatan simbolik, bukan rasional. Dalam kajian stilisitika, bentuk 

seperti ini dipahami sebagai strategi retoris yang berfungsi  untuk memperhalus makna serta 

menciptakan efek estetis dalam teks sastra (Salsabila et al., 2025 ; Ramdani, 2025). Dengan demikian, 

husnu ta’lil dalam syair ini tidak hanya berperan sebagai hiasan bahasa, tetapi juga sebagai sarana untuk 

memperkuat nuansa romantik dan ekspresi batin penyair. 
 

5. Ta’kid Al – Madh & Ta’kid Adz – Dzam 
 

Gaya retoris lain yang muncul adalah ta’kid  al-madh bima yusabbihu dzamm dan ta’kid adz-dzam bima 

yuabbihu madh. Hal ini tampak pada ungkapan yang menyebut hati wanita seperti batu. Ungkapan 

tersebut dapat dipahami sebagai bentuk kritik halus yang disampaikan melalui metafora indah, sehingga 

tidak terkesan sebagai celaan langsung (Al Jarim & Amin, 2019). 
 

No  Kutipan Syair Unsur Retoris Analisis Makna 

 Tauriyah Makna dekat: batu secara قلوب النساء صخور  1

fisik; makna jauh: hati 

perempuan yang keras 

 Thibaq Menggambarkan بكيت  2

kesedihan dan penderitaan 

emosional 

 Thibaq Melambangkan harapan أطير  3

dan keinginan mencapai 

kekasih 
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قد هويت  4 من  إلى  لعلي  معير جناحه  القطا هل من  سرب 

 أطير 

Muqābalah Perbandingan antara 

keterbatasan manusia dan 

kebebasan burung 

 Husnu Ta‘līl Alasan imajinatif untuk سرب القطا هل من معير جناحه   5

memperindah ungkapan 

cinta 

 Ta’kīd Al-Madh إن المحب شكور  6

dan Ta’kīd Al-

Dzamm 

Penguatan makna pujian 

yang mengandung 

kerendahan hati 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa unsur al-muhassinat al-ma‘nawiyyah dalam syair 

“Qulūb al-Nisā’ Ṣukhūr” lebih dominan pada aspek makna dibandingkan dengan aspek bunyi. Penyair 

secara konsisten memanfaatkan perangkat retoris untuk memperkuat ekspresi emosional yang berkaitan 

dengan pengalaman cinta dan kerinduan. 

Penggunaan tauriyah menjadikan makna syair lebih simbolik dan terbuka terhadap berbagai interpretasi. 

Sementara itu, thibaq dan muqābalah memperlihatkan konflik batin penyair antara kesedihan dan harapan. 

Unsur husnu ta‘līl memberikan dimensi imajinatif yang memperindah ungkapan, sedangkan ta’kīd al-madh 

dan ta’kīd al-dzamm menunjukkan kecanggihan retorika dalam menyampaikan kritik secara halus. 

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa puisi Arab klasik tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi 

emosional, tetapi juga sebagai medium estetika yang kompleks dan sarat makna. Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa perangkat balaghah, khususnya al-muhassinat al-ma‘nawiyyah, memiliki peran 

penting dalam membentuk kedalaman makna serta daya tarik estetika dalam karya sastra Arab. 

Selain itu, interaksi antarunsur emosional dan imajinatif dalam syair ini menunjukkan bahwa bahasa tidak 

hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai medium ekspresi batin yang kompleks. 

Penggunaan metafora, pertentangan makna, dan alasan imajinatif memperlihatkan bagaimana penyair 

membangun dunia simbolik yang mempresentasikan pengalaman cinta secara mendalam (Siregar, 2024). 

Secara keseluruhan, penggunaan unsur-unsur tersebut menunjukkan bahwa penyair tidak hanya 

menyampaikan perasaan secara langsung, tetapi juga menggunakan  strategi retoris untuk memperhalus 

dan memperdalam makna yang disampaikan. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa puisi Arab klasik 

memiliki karakter simbolik yang kuat serta mengandalkan keindahan bahasa sebagai sarana komunikasi 

makna (Ramdani, 2025; Nasrullah, 2022). 

Dengan demikian, syair ini tidak hanya merepresentasikan pengalaman pribadi penyair, tetapi juga 

mencerminkan tradisi sastra Arab yang kaya akan simbol, imajinasi, dan keindahan retoris dalam 

menyampaikan pesan secara mendalam. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa unsur-unsur al-muhassinat al-ma’nawiyyah dalam syair 

“Qulūb al-Nisā’ Ṣukhūr” karya Abbas Ibn Al-Ahnaf berperan signifikan dalam memperkuat keindahan 

dan kedalaman makna. Keberadaan unsur seperti tauriah, thibaq, muqabalah, husnu ta’lil, serta ta’kid al-

Madh dan ta’kid al-Dzamm menunjukkan bahwa perangkat retoris tersebut tidak hanya berfungsi sebagai 

ornament bahasa, tetapi juga sebagai sarana konseptual dalam menyampaikan ekspresi emosional yang 

kompleks, khususnya terkait tema cinta, kerinduan, dan penderitaan. Dengan demikian, penggunaan al-

muhassinat al-ma’nawiyyah dalam syair ini mencerminkan kematangan retorika penyair dalam 

membangun makna yang simbolik, estetis, dan komunikatif dalam tradisi sastra Arab klasik. Berdasarkan 

temuan tersebut, disarankan agar penelitian selanjutnya tidak hanya berfokus pada satu karya, tetapi juga 

melakukan kajian komparatif dengan karya penyair lain atau menggunakan pendekatan interdisipliner 

seperti semiotika dan hermeneutika. Hal ini penting untuk memperluas pemahaman terhadap dinamika 

retorika dan perkembangan estetika dalam sastra Arab lintas periode.  

Dengan demikian, kajian ini tidak hanya memberikan kontribusi dalam analisis teks sastra, tetapi juga 

memperkuat relevansi pendekatan balaghah dan stilistika dalam memahami karya sastra Arab secara 

komprehensif (Nasrullah, 2022).  
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